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ABSTRAK

Inda Azhara. 08051181823020 . Distribusi dan Kelimpahan Fitoplankton di
Perairan Sungai Musi Bagian Hilir Provinsi Sumatera Selatan
(Pembimbing: Dr. Riris Aryawati, S.T., M. Si dan Dr. Melki, S. Pi., M. Si)

Sungai Musi merupakan aliran air terpanjang terletak di Pulau Sumatera
dengan panjang 720 km. Potensi aliran Sungai Musi dimanfaatkan sebagai jalur
transportasi, sebagai pembuangan akhir dari aktivitas masyarakat dan aktivitas
pertanian. Sungai sebagai tempat penampungan air memiliki kapasitas tertentu
karena aktivitas alami maupun aktivitas antropogenik. Suatu organisme dapat
menjadi bioindikator kualitas perairan seperti fitoplankton. Distribusi spasial
plankton sebagai bioindikator kualitas perairan bergantung pada pola penyebaran
yang dipengaruhi oleh parameter fisik dan kimiawi. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kelimpahan, keragaman, keseragaman dan dominansi fitoplankton.
Hasil pengamatan 10 stasiun sampling ditemukan 6 genus dari kelas
Bacillariophyceae  (Bacillaria, Coscinodiscus, Ghemponema, Navicula,
Skeletonema, Strepthotecha), 6 genus dari kelas Chlorophyceae (Chlorella,
Hydrodiction, Micrasterias, Pediastrum, Platydorina, Spirogyra), 1 genus dari
kelas Cyanophyceae (Oscillatoria). Hasil analisis diperoleh kelimpahan sebesar
10-483 sel/L, indeks keanekaragaman (H’) 0,893- 1,566, indeks keseragaman (E)
0,753-0,995, dan indeks dominansi (C) 0,253-0,459 dengan genus fitoplankton di
kelimpahan tertinggi Spirogyra dan terendah Bacillariophycea. Hasil pengamatan
menunjukkan parameter fisika-kimia termasuk kategori baik untuk pertumbuhan
fitoplankton.

Kata Kunci: Distribusi spasial, Fitoplankton, Kelimpahan, Sungai Musi
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ABSTRACT

Inda Azhara. 08051181823020. Distribution and Abundance of
Phytoplankton inLower Musi River Waters, South Sumatera Province
(Supervisor: Dr. Riris Aryawati, S.T., M. Si dan Dr. Melki, S. Pi., M. Si)

Musi River is the longest water flow located on the island of Sumatra with a
length of 720 km. The potential flow of the Musi River is used as a transportation
route, as a final disposal of community activities and agricultural activities. Rivers
as water reservoirs have a certain capacity due to natural and anthropogenic
activities. An organism can be a bioindicator of water quality such as
phytoplankton. The spatial distribution of plankton as a bioindicator of water
quality depends on the distribution pattern which is influenced by physical and
chemical parameters. This study aims to the analysis of abundance, diversity,
uniformity and dominance of phytoplankton. Observations of 10 sampling stations
found 6 genera from the class Bacillariophyceae (Bacillaria, Coscinodiscus,
Ghemponema, Navicula, Skeletonema, Strepthotecha), 6 genera from the class
Chlorophyceae (Chlorella, Hydrodiction, Micrasterias, Pediastrum, Platydorina,
Spirogyra), 1 genus class Cyanophyceae (Oscillatoria). The results of the analysis
obtained an abundance of 10-483 cells/L, diversity index (H") 0.893-1.566,
uniformityindex (E) 0.753-0.995, and dominance index (C) 0.253-0.459 with the
phytoplankton genus in the highest abundance of Spirogyra and the lowest
Bacillariophycea. . The results of the observations show that the physico-chemical
parameters are in a good category for phytoplankton growth.

Keyword: Spatial distribution, Phytoplankton, Abundance, Musi River
Inderalaya, Mei 2022
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RINGKASAN

Inda Azhara. 08051181823020 . Distribusi dan Kelimpahan Fitoplankton di
Perairan Sungai Musi Bagian Hilir Provinsi Sumatera Selatan
(Pembimbing: Dr. Riris Aryawati, S.T., M. Si dan Dr. Melki, S. Pi., M. Si)

Sungai Musi merupakan aliran air terpanjang terletak di Pulau Sumatera
dengan panjang 720 km. Potensi aliran Sungai Musi dimanfaatkan sebagai jalur
transportasi, sebagai pembuangan akhir dari aktivitas masyarakat dan aktivitas
pertanian. Sungai sebagai tempat penampungan air memiliki kapasitas tertentu
karena aktivitas alami maupun aktivitas antropogenik dan Sungai Musi
dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu Sungai Musi bagian hulu, bagian tengah
dan bagian hilir. Hilir lebih banyak dan bervariasi, yang didominasi oleh kegiatan
industri. Suatu organisme dapat menjadi bioindikator kualitas perairan seperti
fitoplankton. Distribusi spasial plankton sebagai bioindikator kualitas perairan
bergantung pada pola penyebaran yang dipengaruhi oleh parameter fisik dan
Kimiawi.

Penelitian ini  bertujuan menganalisis kelimpahan, keragaman,
keseragaman dan dominansi fitoplankton. Kelimpahan dan distribusi fitoplankton
yang melebihi batas normal pada suatu perairan dapat merugikan suatu
lingkungan. Keberadaan beberapa jenis fitoplankton secara berlebihan terlebih
pada populasi fitoplankton beracun mampu menyebabkan ledakan populasi alga
yang cukup berbahaya. tingginya kelimpahan fitoplankton dipengaruhi oleh
parameter lingkungan yang stabil serta faktor utama pertumbuhan fitoplankton
tersebut adalah nutrien.

Hasil pengamatan 10 stasiun sampling ditemukan 6 genus dari kelas
Bacillariophyceae  (Bacillaria, Coscinodiscus, = Ghemponema, Navicula,
Skeletonema, Strepthotecha), 6 genus dari kelas Chlorophyceae (Chlorella,
Hydrodiction, Micrasterias, Pediastrum, Platydorina, Spirogyra), 1 genus dari
kelas Cyanophyceae (Oscillatoria). Hasil analisis diperoleh kelimpahan sebesar
10-483 sel/L, indeks keanekaragaman (H’) 0,893- 1,566, indeks keseragaman (E)
0,753-0,995, dan indeks dominansi (C) 0,253-0,459 dengan genus fitoplankton di
kelimpahan tertinggi Spirogyra dan terendah Bacillariophycea.

Hasil analisis komponen utama kontribusi dari faktor kualitas air di
perairan Sungai Musi bagian hilir, 38.9% dipengaruhi oleh salinitas, suhu, pH,
dan dominansi. Variabel penciri tersebut yang berdampak dari pengamatan 3
stasiun diantaranya stasiun 8, 9, 10. Hasil pengamatan menunjukkan perairan
Sungai Musi bagian hilir memiliki kandungan nutrien yang cukup sehingga
mampu melakukan proses fotosintesis. parameter fisika-kimia termasuk kategori
baik untuk pertumbuhan fitoplankton. Hasil analisis komponen utama didapatkan
3 sumbu untuk mencapai nilai komulatif lebih besar dari 75% digunakan 3
sumbu vyang terdiri dari F1 (38,9%), F2 (29,9%), F3 (16,35%) setiap
sumbu mampu memberikan kontribusi terkait dari hasil analisis komponen utama
pada F1 dan F2 jika ditambah dengan sumbu F3 atau ditambah F4 nilai
komulatif mencapai lebih besar dari 75%
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| PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perairan Sungai Musi menjadi perairan dengan sumber mata air yang berasal
dari Kepahiang, Bengkulu dan Sungai Musi termasuk salah satu sungai terpanjang di
Indonesia. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Nadeak (2008) dalam Munthe et al
(2012), Sungai Musi memiliki panjang sekitar 750 km dan merupakan sungai
terpanjang di Pulau Sumatera. Kegiatan transportasi dan aktivitas di perairan Sungai
Musi mempengaruhi kualitas perairan, terutama perairan Sungai Musi bagian hilir.
Menurut Adjie dan Samuel (2008,) perairan Sungai Musi mempunyai sifat yang
sedikit berbeda dengan bagian hulu dan tengah dikarenakan aliran air tidak selalu
berjalan ke satu arah dan dipengaruhi oleh dinamika pergerakan air laut.

Berdasarkan pada geomorfologi, badan utama Sungai Musi dikelompokkan
menjadi 3 bagian yaitu Sungai Musi bagian hulu, bagian tengah dan bagian hilir. Hilir
lebih banyak dan bervariasi, yang didominasi oleh kegiatan industri (Husnah et al.
2006). Pemanfaatan aliran sungai selain digunakan sebagai kebutuhan domestik juga
dimanfaatkan pada bidang pertanian. Berdasarkan penelitian Wardhana (2001) dalam
Windusari dan Sari (2015), masyarakat sepanjang aliran Sungai Musi memanfaatkan
air sungai untuk memenuhi kebutuhan hidup, mengairi lahan, usaha perikanan, dan
transportasi. Aktivitas masyarakat di bidang industri, pertanian, dan aktivitas lain
menjadi penyebab meningkatnya jumlah buangan, polutan dan merusak lingkungan
(Emilia, 2013).

Masuknya limbah organik dari daratan ke sepanjang aliran sungai membuat
perairan menjadi cukup subur dan membawa manfaat yang tinggi bagi masyarakat,
khususnya bagi nelayan (Makmur et al 2012). Implikasi dari suatu perairan dapat
dikatakan kaya akan sumberdaya jika perairan tersebut memiliki kesuburan yang
tinggi yang dapat dilihat dari produktifitas perairannya (Aryawati dan Toha, 2011).
Hal ini sependapat dengan penelitian Suryanto (2011), masuknya bahan anorganik
dan organik mampu memberikan pengaruh terhadap relatifitas kelimpahan
fitoplankton dan organisme sekitar. Kandungan fisik perairan serta konsumsi unsur

hara yang cukup bagi biota terpenuhi karena melimpahnya fitoplankton.



Daerah hilir mempunyai aliran sungai yang tidak deras, cenderung memiliki
aliran arus yang tenang dan lambat serta didominasi oleh proses sedimentasi. Daerah
aliran sungai bagian hilir merupakan daerah pemanfaatan, seringkali menimbulkan
dampak dalam bentuk perubahan fluktuasi debit dan transport sedimen serta material
terlarut dalam sistem aliran airnya. Dengan demikian daerah hilir merupakan daerah
penerima (acceptor) bahan dan energi, atau lingkungan konsumsi atau lingkungan
yang dikendalikan sebagai bagian dari hilir perairan sungai (Fuady dan Azizah,
2013). Sepanjang aliran Sungai Musi bagian hilir terdapat kegiatan industri, hunian
masyarakat dan pasar yang dapat menimbulkan aktivitas berupa buangan organik atau
anorganik (Ridho et al. 2020).

Pengelolaan lingkungan di bantaran hilir Sungai Musi, Gandus belum sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan masih banyaknya sampah
yang bertebaran (Septinar et al. 2018). Perairan Sungsang atau Muara sungai yang
termasuk bagian hilir Sungai Musi memiliki kemampuan dalam menampung dan
mengurai limbah organik namun terbatas sehingga menimbulkan penumpukan limbah
yang lambat laun akan menimbulkan pencemaran (Sembiring et al. 2014).

Produkitivitas primer di suatu perairan memiliki peranan penting bagi suatu
sumberdaya perairan, melalui produktivitas primer, sebuah energi akan mengalir
dalam ekosistem perairan. Menurut penelitian Arsyad (2006), selain berfungsi
sebagai produsen primer fitoplankton juga berfungsi sebagai bioindikator pada
kualitas perairan yang memiliki sifat kosmopolit yaitu mampu hidup di beberapa
jenis perairan yang menyebabkan penyebaran plankton bervariasi dari satu tempat ke
tempat lain karena kualitas air yang berbeda.

Komunitas plankton khususnya fitoplankton merupakan produsen di perairan
dan berfungsi sebagai indikator untuk mengevaluasi kualitas dan tingkat kesuburan
perairan. Menurut penelitian Ridho et al. (2020), indikator perairan dalam kondisi
subur dapat ditunjukkan oleh kandungan klorofil-a. Sebaran dan konsetrasi klorofil-a
sangat terkait dengan keberadaan fitoplankton. Pengkajian kualitas biologis sangat

penting karena fungsi akumulatifnya dapat mengantisipasi perubahan lingkungan



yang terjadi di suatu wilayah tertentu, sebagai contoh pada bagian hilir Sungai Musi
atau muara Sungai Musi (Zulkifli et al. 2009).

1.2 Rumusan Masalah

Keberadaan fitoplankton kerap dikaitkan dengan kualitas perairan dan kondisi
lingkungannya. Faktor biologi terjadi apabila terdapat perbedaan pertumbuhan
fitoplankton dan keragaman jenis fitoplankton yang berkumpul di zona eufotik yaitu
zona dengan intensitas cahaya yang masih memungkinkan terjadinya fotosintesis.
Dengan demikian fitoplankton sebagai indikator biologi sangat dipengaruhi oleh
kualitas perairan. Hubungan timbal balik fitoplankton di perairan dapat
menggambarkan karakteristik suatu perairan apakah dalam keadaan subur atau tidak.

Faktor penyebab kesuburan suatu perairan didukung oleh beberapa parameter
seperti suhu, oksigen terlarut, pH, dan intensitas cahaya matahari yang cukup.
Aktivitas dan pola ruang pemukiman warga masyarakat di sepanjang aliran Sungai
Musi memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan fitoplankton vyaitu dengan
membawa pasokan nutrien, masuknya nutrien ke dalam perairan mampu
menyebabkan perairan menjadi cukup subur dan tentunya memberikan banyak
kelimpahan dan keragaman fitoplankton.

Kondisi perairan hilir Sungai Musi yang terletak di Kecamatan Gandus di
dominasi oleh kegiatan industri pembuangan limbah menyebabkan terjadinya
peningkatan beban limbah organik, sehingga terjadi penurunan kualitas akibat adanya
berbagai kegiatan manusia. Perairan Muara Sungsang, bagian ujung muara yang
menghadap Selat Bangka merupakan bercampurnya ekosistem air tawar dan air laut
sekaligus banyaknya aktivitas masyarakat disekitar muara yang menyebabkan
bertambahnya pasokan nutrien, aktivitas masyarakat muara sungsang tersebut
berpotensi meningkatkan jumlah distribusi dan kelimpahan jenis fitoplankton.
Berdasarkan uraian di atas didapatkan rumusan masalah berikut. Berdasarkan uraian
tersebut perlu dilakukan kajian mengenai:

1. Bagaimana distribusi dan kelimpahan fitoplankton di setiap stasiun di perairan

Sungai Musi bagian hilir ?



2. Bagaimana kualitas perairan Sungai Musi bagian hilir ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:
1. Menganalisis keragaman dan kelimpahan fitoplankton di perairan Sungai
Musi bagian hilir
2. Menganalisis parameter fisika-kimia dan fitoplankton pada setiap stasiun di
perairan Sungai Musi bagian hilir
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat serta memberikan
informasi dasar ilmiah mengenai distribusi, kelimpahan, dan struktur komunitas

fitoplankton di Perairan Sungai Musi Bagian hilir.

Bagian Hilir Sungai Musi

Fakto Fisika :
- Suhu
- Kecerahan
Aktivitas Pengukuran - Intensitas
Masyarakat kualitas Cahaya
perairan - Arus
- Pembuangan limbah
- Jalur transportasi _|  Analisis data Faktor Kimia :
- Aktivitas pelelangan -DO
- Kegiatan industri -pH
- Salinitas
Identifikasi dan -Nitrat dan
perhitungan Fosfat
fitoplankton

Analisis kelimpahan jenis
fitoplankton dan kaitan dengan |
parameter fisika-kimia

Informasi kelirnpahanan jenis
fitoplankton di perairan Sungai
Musi bagian hilir




Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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